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“Aku membayangkan nyawa ibu untuk aku lahir di dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
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“Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah” 

(-Q.S Al-Insyirah:05-06) 
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penulis bisa menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini dengan tepat waktu. 

6. Teruntuk Astuti Isti Indriyani, sahabat penulis yang selalu menemani, 

memberi motivasi dan semangat yang luar biasa dari penulis PAUD hingga 

saat ini. Terimakasih sudah menjadi sahabat yang sangat baik bahkan seperti 

saudara. Terimakasih karena tidak pernah meninggalkan penulis sendirian, 

selalu menjadi garda terdepan saat penulis membutuhkan bantuan serta 

selalu mendengarkan keluh kesah penulis. 



vii 

7. Kepada teman-teman seperjuangan D3 Teknologi Bank Darah 2022 yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas pengalaman pahit 

dan manis selama masa perkuliahan, terimakasih karena sudah berjuang dan 

memberikan dukungan satu sama lain hingga akhirnya kita bisa 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini tepat waktu. 

8. Kepada seseorang yang pernah bersama penulis selama 8 tahun. 

Terimakasih untuk patah hati yang diberikan saat proses penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah ini. Ternyata perginya anda dari kehidupan penulis berikan 

cukup motivasi untuk terus maju dan berproses menjadi pribadi yang 

mengerti apa itu pengalaman, pendewasaan, sabar dan menerima arti 

kehilangan sebagai bentuk proses penempaan menghadapi dinamika hidup. 

Terimakasih telah menjadi bagian menyenangkan sekaligus menyakitkan 

dari pendewasaan ini. Pada akhirnya setiap orang ada masanya dan setiap 

masa ada orangnya. 

9.  Rista Martina, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karena 

sudah bertanggung jawab menyelesaikan apa yang tealah dimulai. Sulit bisa 

bertahan sampai detik ini, untuk setiap malam dihabiskan dalam kelelahan, 

setiap pagi yang disambut dengan keraguan namun tetap dijalani, serta 

setiap ketakutan yang berhasil dilawan dengan keberanian. Terimakasih atas 

kerjasama kuliah sambil kerja dari semester awal, terimakasih kepada jiwa 

yang tetap kuat meski berkali-kali hampir menyerah. Terimakasih kepada 

raga yang terus melangkah meski lelah sering kali tak terlihat. Penulis 

bangga kepada diri sendiri yang telah mampu melewati berbagai fase sulit 

dalam kehidupan ini. Semoga kedepannya raga ini tetap kuat, hati tetap 

tegar, dan jiwa tetap lapang dalam menghadapi setiap proses kehidupan. 

Mari terus bekerja sama untuk tumbuh dan berkembang, menjadi pribadi 

yang lebih baik dari hari ke hari  

  

 

 

 



viii 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah dengan tepat sesuai waktu yang telah ditentukan. 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya Kesehatan pada Program Studi Teknologi Bank 

Darah Diploma Tiga STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah dapat selesai tidak lepas dari segala bantuan, 

bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, pada kesempatan ini penyusun 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Dr. Ning Rintiswati, M.Kes. Selaku Ketua STIKES Wira Husada 

Yogyakarta 

2. Eva Runi Khristiani, S,Si., M.T. Selaku Ketua Program Studi Teknologi 

Bank Darah Diploma Tiga 

3. Handriani Kristanti, S.Si., M.Sc Selaku Dosen pembimbing I 

4. Novita Sari, S,Si., M.Sc Selaku Dosen pembimbing II 

5. STIKES Wira Husada Yogyakarta yang telah memberikan dukungan dalam 

penulisan Karya Tulis Ilmiah ini 

6. DRS. Samsuri Nugroho. Selaku Kepala Sekolah SMK kesehatan Sadewa 

Wates 

7. Guru, Staff dan Siswa kelas XII di SMK Kesehatan Sadewa Wates 

8. Orang Tua yang telah memberikan dukungan dan semangat sehingga 

penyusuan Karya Tulis Ilmiah ini selesai 

9. Teman seperjuangan yang telah membantu dalam penyusuan Karya 

Tulis Ilmiah ini 

Penulis menyadari dalam penulisan karya Tulis Ilmiah ini masih terdapat 

banyak kekurangan, oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan diperlukan untuk 

dijadikan sebagai bahan evaluasi guna mendapatkan penelitian yang lebih baik. 

 

 

Yogyakarta, 2025 

 

 

      Penulis 

 

 

 

 



ix 
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UNTUK DONOR DARAH SUKARELA 
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INTISARI 

Latar belakang: Donor darah adalah proses pengambilan sebagian darah dari 

tubuh seseorang yang kemudian disumbangkan dan disimpan di bank darah untuk 

digunakan saat diperlukan dalam transfusi. Berdasarkan standar WHO, target 

jumlah donor darah setiap hari ialah 2% dari jumlah penduduk di negara tersebut. 

Di Indonesia setiap harinya hanya sekitar 250 ribu unit kantong darah. Salah satu 

faktor yang menyebabkan ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan darah 

adalah kurangnya pengetahuan, sikap dan motivasi mengenai donor darah. 

Pengetahuan ini dipengaruhi oleh sumber informasi yang diterima. Semakin banyak 

informasi yang diperoleh, semakin baik pengetahuan seseorang tentang donor darah 

sukarela. 

 

Tujuan: Mengetahui pengaruh penyuluhan donor darah terhadap minat donor 

darah pada siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates. 

 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode Quasi eskperimental dengan 

design one grup pretest posttest. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik 

Purposive Random Sampling dengan jumlah sampel 57 responden siswa kelas XII 

SMK Kesehatan Sadewa Wates. Analisis data menggunakan uji nonparametrik yaitu 

uji Wilcoxon. 

 

Hasil: Hasil penelitian pretest dan posttest pada minat siswa menunjukkan nilai 

Asymp Sig (2-tailed) 0,025 dengan nilai signifikan 0,05. Adapun ktriteria pengujian 

apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 maka 

hipotesis diterima. 

 

Kesimpulan: Ada pengaruh penyuluhan tentang donor darah terhadap minat donor 

darah pada siswa. 

 

Kata Kunci: Donor Darah, Penyuluhan, Minat Donor Darah 
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THE EFFECT OF COUNSELING TO STUDENTS OF SMK 

 KESEHATAN SADEWA WATES ON INTEREST IN  

VOLUNTARY BLOOD DONATION 
 

Rista Martina1, Handriani Kristanti2, Novita Sari3 

Program Studi D3 Teknologi Bank Darah Stikes Wira Husada Yogyakarta 
 

ABSTRACT 
 

Background: Blood donation is the process of taking some blood from a person's 

body which is then donated and stored in a blood bank to be used when needed in 

a transfusion. Based on WHO standards, the target number of blood donors every 

day is 2% of the population in the country. In Indonesia, there are only about 250 

thousand units of blood bags every day. One of the factors causing the imbalance 

between blood supply and demand is the lack of knowledge, attitude and motivation 

regarding blood donation. This knowledge is influenced by the source of 

information received. The more information obtained, the better one's knowledge 

about voluntary blood donation. 

 

Purpose: To determine an effect of blood donor counseling on blood donor interest in 

students of Sadewa Wates Health Vocational School. 

 

Research methods: This study uses a Quasi-experimental method with a one-group 

pretest-posttest design. The sampling technique uses the Purposive Random Sampling 

Technique with a sample size of 57 respondents of class XII students of Sadewa Wates 

Health Vocational School. Data analysis uses a nonparametric test, namely the Wilcoxon 

tes. 

 

Results: The results of the pretest and posttest research on student interest showed an 

Asymp Sig (2-tailed) value of 0.025 with a significant value of 0.05. The testing criteria if 

the Asymp Sig (2-tailed) value is smaller than the significant value of 0.05, then the 

hypothesis is accepted. 

 

Conclusions: There is an effect of counseling about blood donors on blood donor interest 

in students. 

 

Keywords: Blood Donation, Counseling, Blood Donation Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Donor darah adalah suatu penyumbangan sebagian darah dari tubuh 

pendonor lalu disumbangkan dan disimpan di bank darah untuk digunakan saat 

diperlukan dalam transfusi. Kegiatan ini sangat penting bagi resipen, dan  

memberikan keuntungan untuk pendonornya (Makiyah, 2016). 

WHO menyatakan bahwa suatu negara harus menargetkan jumlah donor 

darah harian setara dengan 2% dari populasinya. Karena Indonesia 

berpenduduk sekitar 230-240 juta jiwa, Indonesia seharusnya mengupayakan 

4,5 juta unit darah untuk didonorkan. Namun kenyataannya, Indonesia hanya 

mendapatkan sekitar 250.000 unit darah yang didonorkan setiap harinya. 

Mendonorkan darah sangat penting karena membantu merawat pasien yang 

menderita penyakit serius atau mematikan  (Riawati et al., 2024).  

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) secara efektif 

memproduksi sekitar 36.213 kantong darah pada kuartal pertama tahun 2018 

untuk memenuhi permintaan rumah sakit dan daerah lain, termasuk Jawa 

Tengah bagian Selatan. Lima kabupaten PMI di DIY memiliki rata-rata 

permintaan darah bulanan sebesar 6.500 kantong darah, di mana PMI Kota 

Yogyakarta menyumbang sekitar 3.500 kantong. PMI Sleman dan Bantul 

masing-masing menyumbang 1.000 kantong, dan PMI Kulon Progo serta 

Gunungkidul menyumbang 500 kantong (“Profil Kesehat. DIY,” 2018).  

Ketersediaan darah di wilayah kerja atau jaringannya merupakan 

tanggung jawab masing-masing Unit Transfusi Darah (UTD). Kesadaran dan 

keinginan masyarakat untuk mendonorkan darah secara sukarela dan konsisten 

menentukan ketersediaan darah. UTD harus melaksanakan inisiatif perekrutan 

donor, seperti penjangkauan dan kampanye donor darah sukarela, konseling 

donor, dan pelestarian donor, untuk mewujudkan hal ini (Peraturan, Menteri 

Kesehatan, 2015). 
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Tujuan utama rekrutmen donor, sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2015 yang mengatur standar pelayanan 

transfusi darah, adalah untuk mendapatkan darah yang sesuai dengan kebutuhan 

atau tujuan UTD, yang berfokus pada donor darah sukarela berisiko rendah. 

Selain tes serologis IMLTD, rekrutmen donor yang efektif dan terfokus 

memiliki dampak signifikan terhadap pasokan darah yang aman dan berkualitas 

tinggi. Edukasi dan informasi merupakan taktik rekrutmen donor yang krusial. 

Untuk memastikan kecukupan pasokan produk darah, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi seseorang dalam melakukan donor 

darah sukarela. Salah satu faktor yang menyebabkan ketidakseimbangan antara 

pasokan dan permintaan darah adalah kurangnya pengetahuan, sikap dan 

motivasi mengenai donor darah. Pengetahuan ini dipengaruhi oleh sumber 

informasi yang diterima. Semakin banyak informasi yang diperoleh, semakin 

baik pengetahuan seseorang tentang donor darah sukarela (Risma & Usiono, 

2023). Motivasi adalah dorongan internal untuk bertindak, sedangkan sikap 

yang baik terhadap donor darah dapat mendorong seseorang untuk 

menyumbangkan darah secara teratur (sinde maria supriyati et al., 2013). 

Menurut (Notoatmodjo, 2010) Penggunaan media cetak dan elektronik 

dalam konseling, seperti selebaran, video, dan PowerPoint yang memanfaatkan 

indra penglihatan dan pendengaran, dapat meningkatkan keinginan belajar 

seseorang hingga 50% dibandingkan dengan hanya melihat (30%) dan 

mendengar (20%). Hal ini menegaskan bahwa konseling merupakan upaya 

untuk meyakinkan masyarakat agar mereka dapat mengubah pola pikir dan 

mengambil tindakan untuk menjaga serta meningkatkan kesehatan mereka 

(Belliani et al., 2017). 

Pemberian informasi melalui penyuluhan berperan penting dalam 

meningkatkan minat pendonor. Penelitiannya menunjukkan bahwa sebelum 

pemberian informasi, ketingkatan minat responden sebesar 83,68%, kemudian 

meningkat sebesar 92,18% sesudah penyuluhan dilakukan. Kenaikan ini 

dikarenakan informasi yang disampaikan dalam penyuluhan. Edukasi mengenai 

donor darah dapat meningkatkan sikap dan memotivasi siswa menjadi pendonor 
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darah sukarela secara rutin. Selain itu, individu yang telah mendonorkan 

darahnya cenderung menyebarkan informasi positif kepada responden (Shinta 

et al., 2022). 

Minat, menurut Sumadi Suryabrata (2002), adalah rasa keinginan dan 

ketertarikan yang tak diminta terhadap sesuatu atau aktivitas. Intinya, minat 

adalah pengakuan adanya hubungan antara diri sendiri dengan entitas luar. 

Minat meningkat seiring dengan kekuatan atau keintiman hubungan tersebut. 

Minat didefinisikan oleh Benny dan Yuskar (2006) sebagai keinginan yang 

dipicu oleh keinginan setelah observasi, perbandingan, dan evaluasi dengan 

kebutuhan yang diinginkan (Luh Putu Eka Sudiwati dkk., 2022). Kegiatan 

donor darah sukarela yang teratur dan konsisten merupakan salah satu cara 

untuk mendorong perilaku sehat dalam mengonsumsi darah di kalangan remaja. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat donor darah sukarela, upaya harus 

dilakukan untuk meningkatkan jumlah pendonor darah muda dengan 

mengedukasi siswa SMA tentang manfaat donor darah (Luh E., et al., 2022). 

Bedasarkan observasi di SMK Kesehatan Sadewa Wates dari 134 siswa 

kelas XII dilakukan wawancara sebanyak 8 orang didapatkan hasil 1 orang 

pernah donor darah dan 7 orang lainnya belum pernah donor darah, alasan 

Sebagian dari mereka belum pernah melakukan donor darah disebabkan oleh 

minimnya pengetahuan mengenai peryaratan dan manfaat dari donor darah. 

Selain itu, terdapat juga factor yakni rasa waswas terhadap jarum suntik, phobia 

terhadap darah, serta kekhawatiran akan pingsan. Di sisin lain, di SMK 

Kesehatan Sadewa Wates sendiri belum pernah diadakan kegiatan penyuluhan 

tentang donor darah. Bedasarkan latar belakang diatas peneliti memberikan 

penyuluhan tentang donor darah untuk meningkatkan minat donor darah 

sukarela ini lebih relevan dan memiliki peluang untuk memberikan hasil yang 

signifikan dan guna untuk memenuhi stok kantong darah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Khususnya di Kabupaten Kulon Progo”.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Bagaimana minat untuk donor darah sukarela setelah dan 

sebelum dilakukan penyuluhaan pada siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap minat donor darah sukarela. 

2. Tujuann Khusus  

a. Untuk mengetahui minat donor darah sukarela sebelum penyuluhan pada 

siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates. 

b. Untuk mengetahui minat donor darahh sukarela setelah penyuluhan pada 

siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber informasi dan pembelajaran bagi siswa SMK Kesehatan 

Sadewa Wates tentang manfaat donor darah sehingga menumbuhkan rasa 

keinginan untuk melakukan donor darah sukarela. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan ilmu pengetahuan terhadap minat donor darah 

sukarela. 

b. Bagi siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates  

Meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya donor darah bagi 

kesehatan indivdu dan masyarakat serta membangun kesadaran dan motivasi 

siswa untuk berpartisipasi dalam donor darah secara sukarela dan 

mendorong sekolah untuk lebih aktif dalam mengadakan kegiatan sosial dan 

kesehatan, seperti program donor darah.  

c. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penyuluhan tentang donor darah 

sukarela.  
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d. Bagi Palang Merah Indonesia (PMI) atau Lembaga Kesehatan  

Membantu meningkatkan jumlah pendonor darah sukarela dari kalangan 

remaja seperti siswa). 
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E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama Penelitian Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Shinta, Windadari 

Murni Hartini, 

Mira Rizkiana 

Safitri 

Pengaruh 

penyuluhan 

donor darah 

terhadap minat 

Donor Darah 

pada siswa 

SMKN 3 Selong 
Tahun 2022 

Persamaan 

penelitian ini 
dengan penelitian 

peneliti adalah 
variabel 

Independent yaitu 

penyuluhan donor 
darah dan variabel 

Dependent yaitu 
Minat donor darah 

Responden 

dan tempat 

melakukan 

penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

siswa tidak tertarik untuk mendonorkan 
darah sebelum menerima konseling 

donor darah, tetapi peserta tertarik 
untuk melakukannya setelah konseling. 

Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa konseling donor 
darah berdampak pada keinginan siswa 

untuk mendonorkan darah di SMKN 3 
Selong. 

2. Luh Erynayati, 

Made Ayu Desy 

Geriadi, Made 

Mulia Handayani, 

Desak Nyoman 

Nopiyanti 

 

 

 

 

 

Pengaruh kulitas 

pelayanan dan 

promosi terhadap 

minat donor 

darah studi pada 

unit donor darah 

PMI Kabupaten 

Bangli Provinsi 

Bali Tahun 2022 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

metode 

pengumpulan data 

dengan cara 

pemberian 

Kuosioner 

Responden 

dan tempat 

melakukan 

penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

minat masyarakat untuk mendonorkan 

darah di Unit Donor Darah PMI 

Kabupaten Bangli dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh kualitas 

layanan. Minat masyarakat untuk 

mendonorkan darah di Unit Donor 

Darah PMI Kabupaten Bangli 

dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh promosi. Di Unit Donor 

Darah PMI Kabupaten Bangli, minat 

untuk mendonorkan darah dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh 

kualitas layanan dan promosi. 
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3. Maria Indah Setya 

Dewi, Rudina 

Azimata Rosyidah, 

Windadari Murni 

Hartini 

Hubungan 

antara Tingkat 

pengetahuan 

dengan minat 

donor darah di 

masa pandemi 

COVID-19 pada 

anggota Polres 

Nagekeo Tahun 

2022 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

variabel 

Dependen yaitu 

minat donor 

darah 

Responden 

dan tempat 

melakukan 

penelitian 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa 

Ada hubungan yang kuat antara apa yang 

diketahui anggota Polres Nagekeo, NTT, 

tentang donor darah dan minat mereka 

untuk mendonorkan darah. Pengetahuan 

tentang donor darah berhubungan dengan 

minat yang lebih besar untuk 

mendonorkan darah (dengan tingkat 

signifikansi 0,001, yang lebih besar dari 

0,05), dan hubungan ini cukup kuat (nilai 

Pearson Product Moment sebesar 0,431) 

Sebagian besar anggota Polres Nagekeo, 

NTT, memiliki tingkat pengetahuan yang 

sedang tentang donor darah, yaitu sebesar 

76,67%. Namun, 11,67% memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah, dan 11,67% 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang donor darah. Sebagian besar 

anggota Polres Nagekeo, NTT, memiliki 

tingkat minat yang sedang untuk 

mendonorkan darah, yaitu sebesar 

58,33%. Sementara itu, 16,67% memiliki 

tingkat minat yang rendah, dan 25,00% 

memiliki tingkat minat yang tinggi 
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4. Arisca Belliani Pengaruh 

penyuluhan 

HIV/AIDS 

terhadap 

presepsi remaja 

tentang seks 

bebas pada 

siswa kelas XI di 

SMAN 1 

Godean Tahun 

2017 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah 

Metode 

menggunakan 

Eksperimen one 

group pretest 

posttest design. 

Responden 

dan tempat 

melakukan 

penelitian 

Konseling HIV/AIDS memengaruhi 

pandangan remaja tentang seks bebas. 

Konseling ini memengaruhi pandangan 

mereka sebelum mendapatkan 

konseling, dan juga memengaruhi 

pandangan mereka setelah 

mendapatkan konseling. Konseling ini 

juga memengaruhi pandangan siswa 

kelas XI di SMAN 1 Godean terhadap 

seks bebas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian penyuluhan 

pada siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates terhadap minat untuk donor darah 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemberian penyuluhan terhadap minat siswa untuk 

donor darah, dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed)  yaitu 0,025 < 0,05  

2. Minat donor darah sebelum diberikan penyuluhan terdapat 48 responden 

(84,2%) minat dan tidak minat terdapat 9 responden (15,8%). 

3. Minat donor darah setelah diberikan penyuluhan terdapat 53 responden 

(93%) minat dan tidak minat 4 responden (7%). 

B. Saran 

1. Bagi SMK Kesehatan Sadewa Wates  

Diharapkan kepada warga SMK Kesehatan Sadewa Wates memiliki 

kesadaran untuk mendonorkan darah karena dengan mendonorkan darah 

akan banyak manfaat yang didapatkan. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Mengadakan sosialisasi terkait donor darah khususnya kepada responden 

berusia remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan sampel dan metode serupa 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi. Penelitian juga bisa 

dikembangkan dengan menambah variabel agar hasilnya lebih maksimal. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth,  

Calon Responden 

Di tempat 

Dengan hormat,  

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama : Rista Martina 

NIM : D3TTBD2200014 

Program studi D-III Teknologi Bank Darah Stikes Wira Husada Yogyakarta 

 Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “pengaruh Pemberian 

Penyuluhan Pada Siswa SMK Kesehatan Sadewa Wates Terhadap Minat Untuk 

Donor Darah Sukarela”. 

 Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden. 

Semua informasi akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Jika saudara bersedia, maka saya mohon kesediannya untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan. 

 Atas perhatiannya dan kesediaan menjadi responden saya ucapakan 

terimakasih. 

 

 

Hormat Saya 

 

Rista Martina 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(Informed  Consent) 

 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini BERSEDIA menjadi responden 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

Nama : Rista Martina 

NIM : D3TBD2200014 

Judul : Pengaruh Pemberian Penyuluhan Pada Siswa SMK Kesehatan Sadewa 

Wates Terhadap Minat Untuk Donor Darah Sukarela 

 Demikianlah surat persetujuan ini saya tandatangani tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapun, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan merugikan 

saya sebagai responden, oleh sebab itu saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

 

Responden 

 

Yogyakarta,   Mei 2025 
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Lampiran 3 Hasil Kuesioner 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH PEMBERIAN PENYULUHAN PADA SISWA SMK 

KESEHATAN SADEWA WATES TERHADAP MINAT UNTUK DONOR 

DARAH SUKARELA 

 

A. Identitas Responden 

Nama  (inisial)  : 

Alamat              : 

Jenis Kelamin   : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur yang menurut anda paling 

sesuai dengan keadaan atau pendapat anda. 

2. Jawaban yang anda berikan, dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai sekolah. 

3. Berikan tanda check list (˅) pada salah satu jawaban pilihan yang paling 

sesuai dengan pendapat anda 

Tabel kuesioner minat donor darah 

No Pernyataan S TS 

1. Saya ingin donor darah karena perbuatan yang mulia   

2. Saya ingin donor darah karena ingin mengetahui 

apakah ada penyakit menular di tubuh saya 

  

3. Saya ingin donor darah karena membuat tubuh 

menjadi lebih sehat 

  

4. Saya melakukan donor darah karena ingin memenuhi 

stok darah di PMI agar tidak menipis 

  

5. Saya ingin donor darah karena mendapatkan cek 

kesehatan gratis 
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6. Saya ingin donor darah rutin untuk menanamkan jiwa 

Sosial 
  

7. Saya ingin donor darah karena sering melihat teman – 

teman saya mengikuti donor darah rutin 
  

8. Saya melakukan donor darah karena dipaksa oleh 

orang tua 
  

9. Saya melakukan donor darah karena ingin menjadi 
pahlawan bagi orang lain 

  

10. Saya melakukan donor darah karena ingin 

mendapatkan penghargaan dari PMI dan Presiden 
  

11. Saya selalu stres ketika ada kegiatan donor darah 

Disekolahan 
  

12. Saya merasa bersemangat donor darah karena jarak 

rumah menuju PMI yang dekat 
  

13. Saya merasa sedih jika tidak bisa donor darah karena 

gagal dalam tahap seleksi donor 
  

14. Saya selalu merasa tenang ketika mendonorkan darah 
karena proses pengambilan dilakukan sesua SOP 

  

15. Saya pura-pura lemas sebelum petugas mengambil 

darah karena saya merasa takut 
  

(Adopsi dari peneliti Annastasya Anindita 2023) 



 

43 

 

Lampiran 4 Hasil SPSS 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 57 100,0% 0 0,0% 57 100,0% 

Posttest 57 100,0% 0 0,0% 57 100,0% 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest 

Mean 9,00 ,319 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 8,36  

Upper Bound 9,64  

5% Trimmed Mean 9,11  

Median 9,00  

Variance 5,786  

Std. Deviation 2,405  

Minimum 0  

Maximum 15  

Range 15  

Interquartile Range 2  

Skewness -,766 ,316 

Kurtosis 2,982 ,623 

Posttest 

Mean 12,35 ,391 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,57  

Upper Bound 13,13  

5% Trimmed Mean 12,77  

Median 13,00  

Variance 8,696  

Std. Deviation 2,949  

Minimum 0  

Maximum 15  

Range 15  

Interquartile Range 
 

 
2 
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Skewness 
 

 
-2,436 ,316 

Kurtosis 
 6,869 ,623 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,181 57 ,000 ,923 57 ,001 

Posttest ,260 57 ,000 ,724 57 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

  
Frequency Table 

Jurusan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Farmasi 1 14 24,6 24,6 24,6 

Farmasi 2 12 21,1 21,1 45,6 

Keperawatan 1 16 28,1 28,1 73,7 

Keperawatan 2 15 26,3 26,3 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 57 100,0 100,0 100,0 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 17-25 57 100,0 100,0 100,0 
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Frequency Table 

Pre_test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

 

Minat 48 84,2 84,2 84,2 

Tidak Minat 9 15,8 15,8 100,0 

     

Total 57 100,0 100,0  

 

 

Post_test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Minat 53 93,0 93,0 93,0 

Tidak Minat 4 7,0 7,0 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_test - Pre_test 

Negative Ranks 5a 3,00 15,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 52c   

Total 57   

a. Post_test < Pre_test 

b. Post_test > Pre_test 

c. Post_test = Pre_test 

 

Test Statisticsa 

 Post_test - 

Pre_test 

Z -2,236b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Pemberian Kuesioner 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama 
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Gambar 3. Pemaparan Materi 
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Lampiran 6 Surat ETIK Penelitian 
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